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MOTTO

( % )

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya
kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. !

Al-Qur'an adadah lentera suci
Membacanya, sungguh menenangkan hati
Mengkainya, sungguh membuka wawasan diri
Mengamalkan isinya, sungguh menyegukkan nurani
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ai
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ABSTRAK

Muhammad Abduh adalah Mufassir dari Mesir yang mempunyai metode
baru dalam upaya menafsirkan a -Qur’an. Dia menggagas penafsiran ayat -ayat al-
Qur’an dengan mengoptimalkan kemampuan akal secara mendalam dan objektif,
dengan tanpa mengesampingkan wahyu. Hasil pemikirannya menjadikan dia
kharismatik sepanjang sejarah sekaligus kontroversi. Ini cukup menarik,
mengingat pada masa hidupnya kondis umat Islam secara umum masih
terbelenggu fanatisme mazhab yang berimbas cenderung kurang objektif dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Fakta membuktikan, sampai saat ini penafsiran
dengan menggunakan akal serta batas-batasnya masih menuai perdebatan dan
tetap hangat menjadi pembahasan dikalangan peneliti di bidang tafsir. Penelitin
ini mengambil judul “Manqub dan Ma‘qub dalam Tafsir Juz ‘Amma karya
Muhammad Abduh”. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan manqub dan
ma’qub yang diterapkan oleh Abduh dalam Tafsir Juz ‘Amma, kemudian
menampilkan perbandingan porsi secara kuantitas dan kualitas.

Metode penelitian skripsi ini adalah deskriptif-analitis, menggunakan
corak berpikir induktif-deduktif. Pendekatan yang digunakan adalah tematik
karena penelitian ini mengungkap penafsiran Muhammad Abduh pada siss manqub
dan ma'quk: Pembahasan secara rincinya penulis bagi ke dalam beber apa aspek
berdasarkan is ayat yang ditafsirkan, yaitu agidah, ibadah, maksiat, gass}
penciptaan manusia, dan fenomena alam. Kemudian membandingkan jumlah
secara kuantitas dan secara kualitas antara bi al-manquidan bi al-ma’qubsehingga
akan diketahui kecenderungannya. Metode yang digunakan Abduh dalam
tafsirnya ini adalah tahlity. Beliau menerangkan per ayat, kemudian beliau bahas
lagi makna kata-kata yang menjadi kunci dari ayat tersebut sesuai keilmuan
beliau. Saat menafsirkan ayat-ayat tertentu, beliau menggunakan qiyas/
perumpamaan, qaul ‘Arab/ syair-syair, kaedah-kaedah Bahasa Arab (analisa
bentuk penggunaan kata dalam kalimat), dan juga beberapa pendapat mufassir
yang beliau anggap sejalan dengan pemikirannya. Namun kadang-kadang Abduh
juga menyebutkan pendapat lain yang tidak sejalan, untuk mengkritik dan
memberi solusi sesuai penafsiran dengan pendapat beli au.

Muhammad Abduh saat bersinggungan dangan ayat-ayat tentang sesuatu
yang gaib atau wilayah Agidah, jika tidak ada data/ informas penguat landasan
berpikirnya, maka ia mengambil sikap tidak memperluas penafsirannya dan
mengimani secara langsung. Namun, ketika beliau masih mendapatkan data/
informasi dan menurutnya bisa dijadikan argumen berfikirnya, maka beliau
mengambil sikap tetap berusaha merinci/ memperluas penafsirannya terlebih
dahulu sebelum menyerahkan hakekat makna kepada Allah Swt dan
menganjurkan untuk mengimaninya. Dalam proses menggali makna kata/ ayat,
bagi Abduh akal sangat berperan penting. Bagi Abduh, akal wajib diperankan
secara optimal untuk menganalisa setiap materi pembahasan dengan bantuan ilmu
pengetahuan atau riset sebagai penduk ung, sedangkan tawaka adalah pilihan
terakhir setelah akal dan semua perangkat pendukung tidak mampu
menjangkaunya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah Kitab paling mutawatir sepanjang segjarah. Kgjian
terhadapnya tidak pernah usang meski zaman terus berubah. Kemampuan al-
Qur’an untuk memberi inspirasi berlaku sampa akhir zaman dan
keberadaannya membuktikan bukan kitab ilmu, sebab ilmu dalam artian
secara empiris selalu mengalami pasang surut.' Di samping itu al-Qur’an
merupakan kitab suci yang selalu relevan bagi kehidupan umat manusia
sepanjang masa. 2
Muhammad Abduh adalah salah satu dari sekian banyak mufassir yang
cukup masyhur. Dia kreatif dan inovatif , tidak meniru penafsiran yang sudah
ada sebelumnya setiap menafsirkan ayat -ayat al-Qur’an. Rif'at Syauqi Nawawi
mengatakan bahwa sikap mandiri yang dimiliki ol eh Muhammad Abduh
dalam dunia tafsir, di samping karena terdorong oleh kebutuhan zaman, juga
karena Muhammad Abduh ingin menunjukkan pentingnya peranan akal dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an.’
Ada dua fokus utama pemikiran tokoh pembaharu Mesir ini. Pertama,

membebaskan umat dari taglid, dengan berupaya memahami agama langsung

1Abdurrahman Dahlan, Kaidah-kaidah Penafsiran al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1997),
him. 19.

*Taufiq Adnan Amal dan Syamsul Rizal Panggabean, Tafsir Kontekstual al-Qur'an
(Bandung: Mizan, 1990), him. 15.

®Rif'at Syauqi Nawawi, Rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh: K ajian Masalah Agidah
dan Ibadah (Jakarta: Paramadina, 2002), him. 105.
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dari sumbernya (al-Qur'an dan Sunnah) sebagaimana dipahami oleh salaf al-
ummah sebelum berselisih (generasi sahabat dan tabi'in). Kedua, memperbaiki
gaya Bahasa Arab yang sangat bertele-tele, yang dipenuhi oleh kaidah-kaidah
kabahasaan yang sulit dimengerti.* Bagi Abduh, tafsir harus dapat dimengerti
dan mudah dipahami sehingga dapat menjadi hudan (petunjuk) guna meraih
kebahagiaan duniawi dan ukhrawi, sesuai dengan fungs diturunkannya.
Dengan alasan tersebut, maka sedikit sekali kitab tafsir karya ulama-ulama
sebelumnya yang mendapat tempat di hati tokoh ini.>
Dalam menyusun kitab tafsir ini, Abduh menghindari penggunaan kata-
kata atau istilah yang rumit-rumit, sebagaimana per nyataan beliau berikut :
Saya telah berusaha sgjauh kemampuan saya untuk menggunakan
susunan kalimat yang mudah, tidak dipenuhi dengan perbedaan
pendapat, dan tidak pula dengan uraian tata bahasa i'rab yang rumit.
Hal ini agar mudah dipahami oleh setiap pembaca al -Qur'an yang cukup
menguasai kaidah bacaannya, dan setiap pendengar yang
memperhatikannya, seraya membekali dirinya dengan niat yang baik
dan nurani yang sehat.’° Saya hanya dapat melaksanakan di waktu-
waktu senggang yang sangat jarang saya jumpai, sampai Ssaya ada
kesempatan berkunjung ke kawasan Mag}ib pada tahun 1321 H. dan di
masa rantauan inilah saya berhasil menyelesaikan Tafsir Juz'Amma.’
Dengan demikian setigp manusia mempunyai kewajiban untuk memahami
ayat-ayat al-Qur'an sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Tafsir Juz 'Amma merupakan karya tulis Abduh dalam bidang tafsir.

Qurash Shihab menyatakan bahwa sementara pakar menilai Abduh dalam

*Quraish Shihab, Syeikh Muhammad Abduh dan Karakter Tafsirnya dalam Pengantar
Tafsir Juz “Amma, terj. Muhammad Bagir (Bandung: Mizan, 1998), him. vii.

®lbid.
®Muhammad Abduh, Tafsir Juz 'Amma (Mesir: Syirkah Sahimah Misfiyyah, 1413 H),

him. 2.
"Ibid., him. 2.
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Tafsir Juz” Amma sebagai seorang pengikut setia mazhab salaf. Sedangkan
Tafsir al-Manar dinilai oleh sementara pakar sebagai uraian yang
mempersempit wilayah gailb dan supra rasional, karena segala sesuatu
diupayakan dalam tafsir tersebut untuk dirasionalkan®
Hasil uraiannya baik dalam Tafsir al-Manar® ataupun Tafsir Juz'Amma
banyak dipakai oleh para mufassir setelahnya dan menjadi kutipan otoritatif ,
baik oleh kalangan ulama muslim Mesir progresif maupun konservatif .*°
Meskipun demikian, banyak juga yang tidak mengikuti pola penafsirannya.
Kehadiran Tafsir Juz 'Amma ini sangat dinanti oleh sebagian para pengajar,
terutama para aktifis mahasiswa dan orang awam pada zamannya. Mer eka
ingin segera menggunakannya. Ini diperkuat oleh ungkapan Abduh berikut:
Anggota al-Jam'iyah al-Khairiyah al-Islamiyah telah meminta dengan
sangat pada saya, agar menulis tafsir dua Juz dari a -Qur'an: Juz
'‘Amma yatasalin (juz ke-30) dan tabarakallazi biyadih al-mulk (juz ke
29). Yaitu untuk dijadikan rujukan bagi para pengajar di sekolah -
sekolah al-Jam'iyyah dalam mengaj arkan pada murid-muridnya, maka
ayat-ayat dari kedua juz tersebut yang harus mereka hafal, merenungi
makna dari apa yang mereka baca dan agar kandungan surah -surah
tersebut, menjadi benih agidah-agidah yang bersih dan sehat, yang
tertanam kuat dalam lubuk hati mereka, dan pendorong bagi perbaikan
dalam tindakan dan perilaku mereka sehari -hari.**
Sosok jiwa Abduh sebagai sang pembaharu yang kreatif dan inovatif,

mestinya tidak perlu menunggu permintaan dari orang lain dalam menyusun

8Quraish Shihab, Syeikh Muhammad Abduh.......... him. viii.

°Abduh belum pernah membukukannya, sebagaimana dipaparkan oleh Rasyid Ridé:
“saya selalu menulis catatan-catatan yang saya rekam selama kajian tersebut, hal -hal yang saya
pandang paling urgen dari yang beliau sampaikan”. Lihat Tafsir al-Manar, Juz I. him. 15.

93J.G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Qur'an Modern, terj. Hairussalim dan Syarif
Hidayatullah (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 1997), him. 30-31.

Muhammad Abduh, Tafsir Juz'Amma........, him. 2.
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Tafsir Juz '‘Amma.*? Karena menafsirkan al-Qur’an merupakan bagian dari
usahanya melakukan pembaharuan, dimulai dari akar garan syariat.
Mengingat, fondasi utama hukum Islam adalah al-Qur’an.

Muhammad Abduh sangat terpengaruh oleh kaum Mu’tazilah dalam
menggunakan akal secara bebas ketika mena’wilkan ayat-ayat al-Qur’an dan
membuat tam$il. Kaum Mu’tazilah melakukan ta’wil dan tamsil terhadap ayat-
ayat al-Qur’an dengan tujuan membela faham mereka, tetapi Muhammad
Abduh tidaklah demikian. la sangat menentang pemahaman al -Qur’an yang
didasarkan pada persepsi agidah tertentu.** Sungguhpun demikian, Abduh
tetap menggunakan nalarnya. Fenomena ini menginspiras penulis untuk
mengkaji lebih mendalam tentang sejauh mana Abduh mnggunakan dalil -dalil
nagli dan 'agli dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an (Juz'Amma),

Dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas,
penulis tertarik untuk meneliti Manqal dan Ma’qal dalam Tafsir Juz
‘Amma  karya Muhammad Abduh, apakah sebanding atau lebih
menitikberatkan pada kemampuan akalnya.

B. Rumusan Masalah
1. Apa Manqub dan Ma’qub dalam Tafsir Juz ‘Amma Karya Muhammad
Abduh itu?

2. Bagaimanakah perbandingan porsi antara keduanya ?

2Tafsir Juz '‘Amma adalah asli buah karya Abduh dalam bidang Tafsir yang beliau susun
sendiri untuk menjadi panduan para guru menggji di Maroko pada tahun 1321 H. Karya ini
berbeda dengan Tafsik al-Manar yang merupakan hasil uraiannya dari berbagai dirasat-dan kuliah-
kuliah agama, kemudian diinisiatifkan oleh Rasyid Rid@ untuk dibukukan menjadi Kitab Tafsir.

BAbdullah Mahmud Syahatah, Manhaj al-Imam Muhammad Abdub fi Tafsir al-Qur’an
al-Karim (Kairo: al-Mgjliza-A’la li Riayaral-Funin, 1963), him. 84.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Melacak letak Manqub dan Ma’qub dalam Tafsir Juz 'Amma Karya
Muhammad Abduh.
b. Mengetahui perbandingan porsi antara keduanya dalam Tafsir Juz
‘Amma.
2. Kegunaan penelitian
a. Sebagai pemetaan konteks tema yang diangkat
b. Memberikan informasi sekaligus sebagai bahan studi yang bisa
dikembangkan labih lanjut.
c. Untuk memenuhi persyaratan akademik dalam upaya menyelesaikan

tugas akhir di Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

D. Kajian Pustaka

Buku-buku yang telah membahas Muhammad Abduh cukup banyak,
antara lain dilakukan olen Abddul Hay al-Farmawi dalam buku berjudul
Metode Tafsir Mawdu’i menerangkan bahwa Muhammad Abduh menjadi
pelopor lahirnya corak Tafsir Mawdu’i, tercermin dalam Tafsir al-Manar yang
ditulis oleh muridnya Rasyid Ridh, meskipun secara umum lebih bercorak

tahjily. ** Karyaini hanya membahas Abduh dari sisi Tafsir al-Manar
Abdul Majid Abdussalam a-Muhtasib dalam bukunya Visi dan

Paradigma Tafsir al-Qur’an Kontemporer, mengungkapkan peran Abduh

“Abdul a-Hay a-Farmawi, Metode Tafsir Mawdu’iy, terj. Suryan A. Jamrah (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1994), him. 58.
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sebagai tokoh yang mencoba mengkompromikan antara Islam dengan
peradaban Barat.”® Karena Abduh yang mengobarkan semangat untuk
mempelaari ilmu-ilmu umum, namun perlu terlebih dahulu me nguatkan dasar
agidah yang kuat agar tidak goyah. Taglid buta terhadap mazhab harus
dihindari supaya akal tidak menjadi kaku dan stagnan. Beliau menjelaskan
bahwa Abduh juga mengkritik para mufassir sebelumnya yang kebanyakan
hanya mengutip dari penafsiran Rasulullah Saw, para sahabat, para tabiin (bi
al-ma’slr) atau tokoh-tokoh yang hasilnya sebagian besar adalah untuk
legitimass mazhab tertentu. Akibatnya tafsir-tafsir yang ada justru menjadi
sangat bias dan jauh dari tujuan al-Qur’an yang objektif. Muhammad Abduh
memberi solusi perlunya model baru dalam penafsiran, yang selain wahyu
juga menggunakan peran akal, dan dilaksanakan seobjektif mungkin. Buku ini
tidak mengikutkan pembahasan Tafsir Juz 'Amma. Beliau sebatas memberi
informasi bahwa kitab ini merupakan karya Abduh sendiri dalam bidang tafsir
dan sudah dibukukan. Disusun atas permintaan dari beberapa anggota
perkumpulan al-Jam’iyah al-Khairiyah al-1slamiyah untuk dijadikan referens
bagi para tenaga edukatif di lingkungan sekolah dan untuk memperbaiki
ahklag mereka.*® Di sini Abduh digambarkan sebagai sosok yang rasionalis.
J.J.G Jansen dalam bukunya Diskursus Tafsir al-Qur’an menjelaskan
pada awalnya Abduh tidak sukses, karena masa hidupnya merupakan masa

peralihan dari corak penafsiran bi al-ma’sir kepada penafsiran bi al-ra’y.

Abdul Majid Abdussalam, Visi dan Paradigma Tafsir Kontemporer, terj. Maghfur
Wachid (Bangil: a-lzzah, 1997), him. x.

A . Majid Abdussalam, Vis dan Paradigma......., him.105.
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Namun seiring dengan bergulirnya waktu dan kebutuhan akan metode baru
dalam penafsiran al-Qur’an, maka Abduh pun meraih kesuksesan. Beliau
mulai mempublikasikan Tafsir Juz'Amma pada tahun 1903 M, terdiri dari 187
halaman. Beberapa Surat didahului dengan pengantar umum yang singkat. *’

Abduh menolak otoritas hadis-hahis tertentu yang diterima dari
generasi-generasi muslim awal. Muhammad Husain al-Zphabi, pemilik kitab
al-Tafsir wa al-Mufassirin juga berpendapat sama. la menjelaskan bahwa
Abduh tidak mengakui relevansi hadis-hadis itu terhadap penafsiran al -
Qur’an, walaupun para mufassir masa lalu menggunakan hadis-hadis tersebut
secara intensif. Di sini kebaradaan Tafsir Juz 'Amma kurang direspons,
padahal ini justru kitab tafsir yang popular di kalangan tenaga pengajar ilmu-
ilmu agidah Islamiyah di Timur Tengah, mungkin kerena al-Zphabi lebih
menyoroti pemikiran rasionalisnya daripada sisi fundamentalisnya

Rif'at Syaugi Nawawi dalam buku Rasionalitas Tafsir Muhammad
Abduh: Kajian Masalah Akidah dan Ibadat™® membahas sisi rasionditas
Abduh ketika menafsirkan ayat-ayat yang perlu diperluas maknanya. Ulama
tafsir pada masa hidup Abduh, kebanyakan hanya mencukupkan dengan
penafsiran apa adanya dan mengambil sikap mengimani dengan alasan bukan
wilayah akal. Pembahasan rasionalitas pemikiran Abduh dalam bukunya

dibatasi dalam term agidah dan ibadah yang lebih dominan mengacu pada

173.J.G Jansen, Diskursus Tafsir....., him. 36.

BRif'at Syauqi Nawawi, Rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh: Kajian Masalah Akidah
dan Ibadah (Jakarta: Paramadina, 2002), lihat pembahasan dalam bukunya him. 115-191.
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Tafsir al-Manar,* sehingga membuka peluang bagi penulis untuk meneruskan
pembahasan tentang pemetaan pemikiran Abduh dalam Tafsir Juz ’Amma.
Pembahasan meliputi unsur-unsur penggunaan manqul dan ma’qul serta porsi
masing-masing.

Rufiq Hidayat dalam skripsi “Tafsir Surat a-'As}: Studi Perbandingan
Tafsir Juz 'Amma karya Abduh dengan Fi>Zilal al-Qur’an karya Sayyid
Qutp”® membahas perbandingan penafsiran surat al-'Asf antara Abduh dan
Sayyid Qutb. la juga membahas secara singkat metode dan corak keduanya
dalam menafsirkan al -Qur'an yang sama-sama rasional. Inti penelitian Rufiq
ini menggambarkan persamaan dan perbedaan penafsiran antara keduanya.

Dewi Asna dalam skrips “Pemikiran Muhammad Abduh Tentang

Isam dan Modernisme”?

membahas masalah modernisme dan pengaruhnya
bagi pembaharuhan Islan yang merupakan kelanjutan dari renaisans,
kemguan di segala bidang. Hal ini melahirkan peradaban Barat modern,
meliputi: pertama, percaya pada kedaulatan akal; kedua, melihat segala
sesuatu sebagai perkembangan dan proses menuju kemajuan; ketiga, cepatnya

perubahan sosial sehingga hukum dianggap relatif; ini kemudian berpengaruh

terhadap Islam, yaitu munculnya pembaharuan dalam Islam yang dipelopori

Ibid., Adapun term dalam Tafsir Juz >’Amma yang sudah beliau bahas antara lain: Surat
(al-Naba’:29), (a-Tagwir:10: al-Suh{if, dan ayat 20: al-‘Arsy), (a-Infithr: 11: kirdm al-katibin).
(al-Lail: 20 : wajh Rabbah), (al-Qari’ah: 6-9: al-Mizan), (al-Ma’an: 4-7: ‘an s@latihim sahan), (a-
Ikhlas), (al-Bayyinah: 6: al-Nar Janannam, dan ayat 8: Jannah al-Adn).

®Rufiq Hidayat, “Tafsir Surat al-'As}: Studi Perbandingan Tafsir Juz ‘Amma karya
Abduh dengan fi>Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb”, Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, tahun 2001.

ZDewi Asna, “Pemikiran Muhammad Abduh Tentang Islam dan Modernisme”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, tahun 2001.
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oleh Abduh kerena pada dasarnya Islam tidak bertentangan dengan prinsip-
prinsip peradaban modern.

Ide-ide Abduh dalam hal pembaharuan meliputi dua hal penting, yaitu
bidang agama dan bidang pendidikan. Agama yaitu membongkar kejumudan
dan membuka pintu ijtihad, sedangkan pembaharuan pendidikan d ipusatkan di
al-Azhar, meliputi metode pengajaran, kurikulum, kesejahteraan para Dosen,
perpustakaan asrama mahasiswa. %

Burhanudin dalam skripsinya “Aspek-aspek Pembaharuan Islam
Muhammad Abduh”? membahas pembaharuan yang dilakukan Muhammad
Abduh, yaitu melakukan pemurnian garan Islam dari sesuatu yang akan
meracuni agidah. Pertama, taglid. Taglid harus ditinggalkan kerena dapat
membuat akal pikiran menjadi beku. Akal pikiran seharusnya dinamis dan
sesuai dengan gjaran agama. Kedua, meninggakan garan Jabariyyah, karena
faham ini membuat umat Islam berpangku tangan dan menjadi malas
berusaha serta menerima apa adanya kesengsaraan dan kehinaan. Semua
urusan langsung dipasrahkan kepada Tuhan tanpa adanya kreatifitas. Ajaran
ini tentu tidak sesuai dengan ruh agama Islam.

Solusi untuk memajukan umat Islam dari ketertindasan adalah dengan
cara membuka pintu ijtihad. Soal berbeda pendapat dalam diri manusia itu
merupakan hal yang wagjar. Kedua, Pendidikan Islam harus relevan dengan

perkembangan zaman. Ini sebagai parameter berkembang atau ti daknya para

2|bid., him. 93.

ZBurhanudin, “Aspek-aspek Pembaharuan Islam Muhammad Abduh”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, tahun 2000.
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intlektual muslim. Abduh berpendapat pada saat itu sistem pendidikan yang
dipaka oleh umat Islam sudah tidak layak lagi, kerena hanya berbentuk
hafalan dan tidak ada proses penalaran akal serta hanya mengandalkan teks -
teks kuno yang homogen. Ketiga, IImu pengetahuan wajib dipelgari dan
agama tidak boleh dijadikan tabir pembatas antara jiwa dan akal yang selalu
dinamis untuk mengetahui hakekat alam yang terbentang di hadapan kita.**

Ibnu Tamyiz dalam skripsi berjudul “Pandangan Muhammad Abduh
tentang Sihir © membahas bagaimana Muhammad Abduh sang pembaharu
yang sangat rasional menanggapi masalah sihir. Menurut beliau fenomena
sihir adalah hal-hal yang dibuat-buat karena pada dasarnya sihir hanyalah
merupakan tipu muslihat semata. Sihir bukanlah sesuatu yang gjaib, karena
bisa dipelgari oleh semua orang jika mau. Sihir dapat di tangkal dengan
dengan berlindung sepenuh hati kepada Allah Swt. Dia lah pelindung sejati
bagi kehidupan semua manusia.

Hubaib 1zzuddin dalam skripsi “Tagltd dalam Pandangan Muhammad
Abduh”?® membedah pemikiran Abduh tentang taglid.>’ Menurut Abduh
taqld akan berdampak pada empat sektor kehidupan kaum muglimi n, yaitu (a)

Menurunnya kajian terhadap al-Qur’an dan hadis sebagai sumber gjaran Islam

2 bid., him. 79.

®lpnu Tamyiz, “Pandangan Muhammad Abduh tentang Sihir”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, tahun 1998.

®Hubaib 1zzuddin, “Taglid Dalam Pandangan Muhammad Abduh”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, tahun 2000.

Z'Menurut Abduh, Taglid adalah mengikuti pendapat seseorang dengan sepenuh

keyakinan terhadap kebenaran pendapat tersebut, tanpa memperhatikan ketentuan yang terdapat
dalam nash a-Qur'an dan hadis.
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yang utama, (b) Timbulnya perpecahan di kalangan kaum muslimin karena
fanatisme mazhab, (c) Berkurangnya peranan syari’at akibat pendapat ulama
yang pragmatis dan temporal, (d) Melemahnya agidah kaum muslimin karena
keyakinan yang bukan didapatkan dari perenungan yang dalam. Abduh
akhirnya mengharamkan taqlid secara mutlaqg, baik dalam masalah agidah atau
syari‘at, karena kedua ha ini sudah diatur oleh Allah Swt. Skrips tidak
menyinggung masalah yang penulis angkat.

Marfuatun dalam skrisainya “Pengaruh Pemikiran Muhammad Abduh
Terhadap Muhammadiyah”?® membahas pengaruh pembaharuan yang
dilakukan oleh Muhammad Abduh di Mesir pada abad XX terhadap
Organisass Muhammadiyah di Indonesia. Muhammadiyah adalah gerakan
dawah amar maruf nahi munkar, beragidah Islam dan berlandaskan al -Qur'an
dan hadis sfhikr{bertujuan mewujudkan masyarakat utama adil dan makmur
yang diridhoi oleh Allah Swt. Muhammadiyah merupakan gerakan
pembaharuan garan Idlam di Indonesia dengan semangat tauhid, yang
didirikan oleh KH. A. Dahlan padatahun 1912 M . di Y ogyakarta.

Gerakan pembaharuan dan pemurnian agidah dari bid'ah, tah@yul dan
khurafat yang dilakukan Muhammadiyah hakikatnya terinspirasi oleh
pemikiran Muhammad Abduh. Fokus pembaharuannya sama, yaitu bid ang
agama dan bidang pendidikan. Hal ini disebabkan oleh masih kentalnya
nuansa mistis pada masyarakat jawa padahal mayoritas penduduk memeluk

agama Islam.

BMarfuatun, “Pengaruh Pemikiran Muhammad Abduh Terhadap Muhammadiyah”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, tahun 1998.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



12

E. Metode Penelitian

Setiap penelitian ilmiah harus menggunakan metode yang jelas.
Metode yang dimaksud di sini merupakan cara kerja untuk memahami obyek
yang menjadi sasaran penelitian yang bersangkutan. > Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitis yaitu metode yang bertujuan
memecahkan permasalahan dengan cara menuturkan dan menganalisa data-
data untuk memperoleh kesimpulan yang akurat dari permasalahan yang ada. *

Penelitian ini sepenuhnya merupakan penelitian kepustakaan, library
research,® karena yang menjadi sumber penelitian adalah bahan pustaka atau
bahan bahan tertulis yang ada kaitannya dengan tema yang penulis angkat.

Untuk memudahkan pembahasan, maka pendekatan yang penulis
gunakan adalah tematik. Objek pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari
dua bentuk, yaitu objek formal dan material. Objek formalnya adalah tema
yang menjadi judul skripsi, yakni Manqadl dan Ma'qil dalam Tafsir Juz
'‘Amma Karya Muhammad Abduh. Sedangkan objek materialnya adalah kitab
Tafsir Juz'Amma.

Langkah-langkah yang ditempuh untuk mendeskripsikan isi penelitian
ini terdiri dari duateknik, yaitu:
1. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diambil bersifat kualitatif, yaitu data-data yang

dikumpulkan diperoleh dari sumber primer dan sumber sekunder. ¥ Sumber

#Kuncoro Ningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1990),
him. 7.
I bid., him. 139.

$\Warno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1994), him. 251-
263. Lihat juga Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Y ogyakarta: Andi Ofset, 1995), Jilid I, him. 3.
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primer adalah buku asli karya Abduh, yaitu Tafsir Juz '‘Amma. Sedangkan
sumber sekundernya adalah hasil pemikiran dan karya-karya Abduh, selain
Tafsir Juz 'Amma, serta literatur-literatur yang ada di lapangan yang masih
terkait dengan tema yang diangkat dalam penelitian ini. Sebagai contoh
kitab Tafsip al-Manar, Risakah Tauhid (karya Abduh) dan buku-buku/
karya-karya penulis lain masih terkait erat dengan tema yang diangkat,
seperti yang telah penulis sebutkan dalam kajian pustaka.
2. Teknik Pengolahan Data

Dalam teknik pengolahan data, penelitian ini  berusaha
menggambarkan secara prosedural, alternatif pemecahan masalahnya
dengan memunculkan keadaan yang sedang dikaji berdasarkan kenyataan
yang bisa ditemui.®® Secara praksisnya meliputi proses pengumpulan dan
penyusunan data. Setelah data-data terkumpul, baru dilakukan analisis
secara induktif-deduktif. Induktif adalah pengambilan kesimpulan dari hal -
hal yang bersifat khusus kepada yang umum. Deduktif yaitu pengambilan

kesimpulan dari hal -hal yang bersifat umum kepada yang khusus. >*

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini secara garis besarnyaterbagi menjadi limabab, dan serta
satu bab dengan bab yang berikutnya memiliki keterkaitan yang runtut,

sitematis dan logis.

32Noeng Muhadijir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rafe Sarasin, 2000), him. 43-44.

3Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1950, him. 61.

4sutrisno Hadi, Metodologi......, him. 42.
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Agar lebih mudah dalam memahami penelitian ini, maka penulis
membagi dalam beberapa bab, yaitu:

Bab I, beris latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian
dan sistematika pembahasan. Bab ini menjadi acuan untuk bab-bab berikutnya
dan menjadi penentu berhasil tidaknya sebuah penelitian.

Bab I, membahas Muhammad Abduh dan Tafsir Juz '‘Amma, meliputi
riwayat hidup Abduh, tokoh-tokoh tertentu yang sangat berbengaruh p enting
bagi perjalanan hidupnya. Sedangkan pembahasan tentang Tafsir Juz 'Amma
meliputi latar belakang penyusunan dan sumber penafsiran. Dengan demikian,
bab ini telah mewakili gambaran dari background sejarah pemikiran Abduh.

Bab Ill, membahas Tafsir bi al-manqub dan bi al-ma'qub meliputi
pengertian, sebab kemunculan dan sekilas perkembangan keduanya. Ini
dimaksudkan untuk membuka wawasan tentang istilah yang menjadi tema,
untuk menyambungkan alur logika.

Bab IV, merupakan analisis tentang tema yang diangkat. Bagian A
mengungkap secara rinci tentang bagian-bagian bi al-manquk Sedangkan
bagian B mengungkap aspek-aspek bi al-ma'qub dan perincian indikator-
indikatornya dalam Tafsir Juz '‘Amma Karya Muhammad Abduh, kemudian
membahas perbandingan porsi antara keduanya.

Bab V, Penutup. Berisi kessmpulan dari semua pembahasan dan saran-
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BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan

Tafsir bi al-manqub adalah penafsiran yang berdasarkan pada kutipan-
kutipan yang sah{rjmenurut urutan yang telah disebutkan, yaitu menafsirkan al-
Qur’an dengan a-Qur’an, menafsirka al-Qur’an dengan hadis sah{k, dengan
gaul sahabat, dan dengan gaul tabiir. Penjelasan dari hadis-hadis yang dikutip
oleh Abduh adalah yang memang berkualitas sahji} namun ada satu hadis yang
tidak shhih}dan tetap beliau ambil dengan alasan ada penelitian ilmiah yang
menguatkan matan hadis tersebut. Dalam mengutip keterangan dari hadis
tentang penafsiran ayat, kadang kala Abduh menyebutkan matannya, tetapi
kadang-kadang menyebutkan lafalnya, dan hanya mengambil maknanya
kemudian diungkapkan dengan bahasanya sendiri. Pendapat sahabat dan tabi'ir
yang dikutip oleh Abduh untuk menafsirkan ayat, hanya sedikit. Karena
kalangan sahabat dan tabiir yang kompeten dan rasional dalam menafsirkan al-
Qur'an, tidak banyak. Tafsir bi al-ma’qub adalah penafsiran dengan metode
penalaran. Penalaran tersebut ditunjukkan oleh indikas -indikasi khusus, yaitu
tafsik giyas dan tamsik qaul Arab dan syair-syair; serta menggunakan Kaedah
Bahasa. Pembahasan bi al-ma'qub dipetakan menjadi tujuh wilayah. Yaitu
agidah, ibadah (mahdah dan ghiru mahdh), maksiat, gasgs} gasam fenomena
alam dan penciptaan manusia. Kategori pemetaan ini penulis buat berdasarkan
pembicaraan ayat. Dalam wilayah gaib (agidah) Abduh terlihat cukup
proporsional dalam  menggunakan nalarnya. Beliau berani merincikan

penafsiran ayat-ayat tentang hal gaib apabila menemukan data-data yang
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mendukungnya dan keilmuannya dirasa mampu mengungkapnya. Maka beliau
mencurahkan segala daya upaya untuk tetap memperluas penafsiran
terhadapnya. Adapun letak proporsionalnya adalah setelah ia menjabarkannya
secara panjang lebar, dan merasa sudah maksimal, kemudian beliau
menganjurkan untuk mengimaninya. Tidak terlihat nuansa kepentingan dalam
hasil penafsirannya, kecuali untuk memurnikan ajaran Islam. Terhadap ayat-
ayat bernuansa Ibadah, beliau bersi kap selektif, tegas dan melarang umat Islam
mengamalkan garan yang tidak ada dasarnya dalam al -Qur’an dan hadis.
Sedangkan terhadap ayat-ayat selain wilayah Aqgidah dan Ibadah mahdah, yaitu
wilayah Ibadah gairu mahdah, gasis} tentang alam, dan penciptaan manusia, ia
menggunakan nalarnya secara bebas, dan radikal. Batasannya selama tidak
bertentangan dengan ruh gjaran Islam.

Perbandingan porsi secara kuantitas menunjukkan lebih dominan
penggunaan nalarnya. Adapun secaca kualitas juga menunjukkan ha yang
sama. Beliau membahas materi dengan penuh perhitungan baik secara
keilmuan, tulisan maupun retorika penyajian. Argumen-argumen yang beliau
pilih pun cukup logis dan mudah dicerna. Hal ini menunjukkan bahwa beliau
adalah orang yang berilmu tinggi. Taglitt kepada beliau/ terlalu fanatik tanpa
pertimbangan karena faktor kehebatan tidak dibenarkan. Taglig yang sah hanya
kepada Allah Swt dan Nabi Muhammad Saw. Manusia dengan sesama (selain
Nabi Saw yang memiliki dergjat ma’sym) hanya boleh bersikap menghormati

dan ta’zim secara proporsional.
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B. Saran-Saran

Semua yang penulis ungkapkan dalam penelitian ini sama sekali tidak
dimaksudkan untuk pro atau kontra apalagi tunduk pada pendapat Abduh dalam
kapasitasnya sebagai manusia. Penulis hanya ingin menegaskan bahwa selama
gjaran para tokoh pendahulu masih sesuai dengan inti/ ruh gjaran al-Qur’an
serta hadis yang sihjh} maka boleh diikuti. Setelah manusia berusaha sampai
batas kadar yang dimiliki, selayaknya sadar diri, mensyukuri nikmat-Nya lalu
bertawakal kepada Allah Swt. Hakekat kehebatan seseorang adalah anugerah
Allah Swt. Begitulah informasi yang terkandung dalam a -Qur’an juga hadis-
hadis sphik} Sikap seperti inilah yang sepantasnya dimiliki dan dipelihara oleh
umat Islam. Sebagaimana falsafah padi, semakin tua semakin merunduk,
semakin mendalam ilmu semakin tunduk, ta’zim kepada Allah Swt.

Dalam mensikapi sesuatu hendaknya meninjau, menpertimbangkan dan
memilah dengan berpedoman pada Qur’an-hadis, ilmu yang arif dan akal ang
sehat. Sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Muhammad Abduh juga
tokoh-tokoh lain yang berpegang teguh pada garan Islam. Kemampuan akal
selayaknya terus diasah dengan ilmu dan diuji dengan pengalaman baru juga
perbedaan-perbedaan pemikiran, sehingga mampu menghadirkan solusi yang
bijak untuk kemaslahatan umat. Allah adalah muara dari segala sesuatu, tetapi
Manusia hendaknya berusaha terlebih dahulu sebelum menyerahkan sesuatu
keputusan akhir kepada Allah, mengingat tingkat usaha manusia dalam meraih
sesuatu turut mempengaruhi ridho dan anugerah Allah Swt kepadanya. Penulis
minta maaf jika dalam penyajian skripsi ini terdapat banyak kesalahan tulisan

atau apapun. Penulis juga siap menerimakritikan dan saran dari para pembaca.
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Lampiran

Y ang tergolong Sahabat-Sahabat Ahli Tafsir adalah sebagai berikut:
1. AbuBakar a-Siddiq
2. ‘Umar bin Khattab
3. ‘Utsman bin Affan
4. Ali bin Abi Thalib
5. Abdullah ibn Mas’ud
6. Abdullahibn Abbas
7. Ubay bin Ka’ab
8. Zaid bin Tsabit

9. AbuMusaa-Asy’ary

10. Abdullah bin Zubair*

Y ang tergolong Tabi’ir Ahli Tafsir adalah sebagai berikut:
A. Yang tergolong ahli tafsir Makkah adalah:

1. Mujahid ibn Jabbar (w. 103 H)
2. Sa’id ibn Jubair (w. 94H)
3. Ikrimah maula Ibnu Abbas (w. 105 H)
4. Thawusibn Kisan al -Jamani (w. 106 H)
5. Atha’ ibn Rabbah al-Makki (w. 114 H)
B. Yangtergolong ahli tafsir Irak
1. Algamahibn Qais (w. 102 H)
2. a-Aswad bin Yazid (w. 75H)
3. lbrahim a-Nakha’i (w. 95H)
4. Al-Sya’by (w. 105 H)
C. Yangtergolong ahli tafsir Madinah adalah:
1. Abdurrahman ibn Zaid (w. 182 H)
2. Malik ibn Anas (w. 179 H)
3. Hasan a-Basri (w. 121 H)
4. ‘Atha’ ibn Abi Muslim al-Hurani (w. 135 H)

5. Muhammad ibn Ka’ab al-Qirazy
6. Abu al-Aliyah Rafi’ ibn Mihram al-Rayahi (w. 90 H)

7. d-Dahhak ibn Muzahim (w. 105 H)
8. Atiyahibn Sa’id al-Aufi (w. 111 H)
9. Qatadah bin Di’amah al -Sadusi (w. 117 H)
10. a-Rabi’ ibn Anas (w. 139 H)
11. Ismail bin Abdurrahman al -Suddi? (w. 127 H)

Keterangan: Yang dilingkari adalah yang pendapatnya digunakan oleh Muhammad Abduh
dalam Tafsir Juz ‘Amma.

1Jalaluddin al-Suyuty al-Itgar fi*Ulum al-Qur’ar. Jz. II, him. 187

2Sumber Abdul Mustagim, Madzahibut Tafsir, him. 64-645; Al-Zphabi, Al-Tafsir wa al-
Mufassirum, I, him. 99-118.
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